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TERAPI RELAKSASI OTOT PROGRESIF UNTUK MENURUNKAN NYERI AKUT PADA PASIEN POST APENDIKTOMI
ABSTRAK


Latar Belakang : Apendiktomi merupakan tindakan bedah abdomen yang dilakukan untuk menurunkan risiko perforasi pada apendiks. Efek samping Penggunaan apendiktomi yaitu menimbulkan adanya rasa nyeri post operasi bagi pasien. Pengelolaan intensitas nyeri pada klien post operasi apendiktomi  dengan teknik non farmakologis yaitu terapi relaksasi otot progresif. Relaksasi otot progresif efektif untuk meredakan nyeri post operasi pada pembedahan abdomen dikarenakan adanya sekresi hormon CRH (“cotricotropin releasing hormone”) dan ACTH (“adrenocorticotropic hormone”) mengalami penurunan yang menyebabkan berkurangnya kadar Adrenalin serta mengurangi peran otot skeletal ketika nyeri post operasi maupun keperluan pasien dalam menjalankan metode relaksasi sehingga efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari tindakan dengan menggunakan Terapi Relaksasi Otot Progresif Terhadap Penyelesaian Masalah Keperawatan Nyeri Akut Pada Pasien Post Apendiktomi. Metode penelitian yang dipakai adalah studi kasus melalui metode kualitatif. Hasil studi kasus Pada responden 1 dan responden 2 ada pengurangan rasa nyeri yang dialami. Kesimpulannya adalah terapi relaksasi otot progresif bisa meminimalisir tingkat kenyaringan pasien post apendiktomi
Kata Kunci : Post Apendiktomi, Nyeri Akut, Relaksasi Otot Progresif, Terapi
PROGRESSIVE MUSCLE RELAXATION THERAPY TO REDUCE ACUTE PAIN IN POST APPENDICTOMY PATIENTS

ABSTRACT
            Background : Appendectomy is an abdominal surgical procedure performed to reduce the risk of perforation of the appendix. The side effect of an appendectomy is that the patient will feel postoperative pain. Management of pain intensity in postoperative appendectomy clients with non-pharmacological techniques, namely progressive muscle relaxation therapy. Progressive muscle relaxation is effective in reducing postoperative pain in abdominal surgery, due to the decreased secretion of the hormones CRH (cotricotropin releasing hormone) and ACTH (adrenocorticotropic hormone) in the hypothalamus so that adrenaline expenditure is reduced, as well as the relatively small role of the skeletal muscles in postoperative pain or the patient's need to perform these relaxation techniques to be effective. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the action using Progressive Muscle Relaxation Therapy on Solving Acute Pain Nursing Problems in Post Appendectomy Patients. The research method used is a case study using qualitative methods. The results of the case study in respondent 1 and respondent 2 showed a decrease in the level of pain experienced. The conclusion is that progressive muscle relaxation therapy can reduce pain levels in post-appendectomy patients.
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PENDAHULUAN

 
Apendiktomi adalah metode pembedahan  guna mengangkat apendix saat telah terdiagnosis dan meminimalisir adanya perforasi sehingga pembedahan harus dilaksanakan secepatnya (Sulung & Rani, 2017). Akibat tindakan apendiktomi menjadikan pasien merasa adanya rasa nyeri setelah operasi akibat adanya luka insisi sehingga menimbulkan kerusakan pada jaringan, kondisi ini terjadi karena ujung saraf terputus, terjadilah pelepasan prostagladin yang dapat menghantarkan stimulasi pada spinal cord sampai pada cortex serebri yang menyebabkan rasa nyeri dipersepsikan (Mansjoer, 2013). Nyeri merupakan peristiwa emosional maupun sensorik dan berhubungan terhadap adanya jaringan fungsional maupun aktual yang rusak dan melambatnya maupun mendadaknya omset yang memiliki intensitas ringan sampai parah  (SDKI,2017). Tanda & gejala nyeri akut yang acap kali diderita pasien pasca apendiktomi yaitu timbulnya rasa nyeri, nampak meringis, cenderung protektif, nampak gelisah serta mengalami peningkatan frekuensi nadi

Penatalaksanaan nyeri post apendiktomi dapat dilakukan dengan teknik non farmakologis berupa merelaksasi otot progresif. Terapi tersebut menerapkan metode penegangan otot sehingga otot yang tegang menjadi rileks dan menambah kebugaran, fokus dan rasa nyaman. (PPNI, 2018). Relaksasi otot progresif efektif dalam menurunkan tingkat nyeri yang diderita pasien pasca operasi apendiktomi dikarenakan cenderung mengurangi peranan otot skeletal terkait nyeri post operasi maupun keperluan pasien dalam menerapkan metode relaksasi tersebut agar efektif, serta adanya sekresi hormon CRH (“cotricotropin releasing hormone”) dan ACTH (“adrenocorticotropic hormone”) di hipotalamus yang mengalami penurunan dan menjadikan adrenalin yang keluar lebih sedikit
METODE PENELITIAN
MATERIAL


Metode penelitian ini yaitu studi kasus melalui metode kualitatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar format observasi pada pasien post appendiktomi, lembar pengkajian nyeri akut sesuai tanda gejala mayor pada SDKI 2017, skala nyeri menggunakan kuisioner skala nyeri Visual Anologue Scale (VAS), lembar prosedur tindakan terapi relaksasi otot progresif, lembar prosedur tindakan terapi relaksasi otot progresif, lembar evaluasi taraf nyeri sebelum serta setelah pemberian tindakan relaksasi.
Rancangan Penelitian

Pada rancangan penelitian ini yaitu penelitian kualitatif menggunakan strategi pendekatan studi kasus. Meliputi tiga tahap yaitu, tahap pertama berupa persiapan dan meminta informasi serta data pasien di RSUD Kabupaten Temanggung terkait pasien post apendiktomi yang telah diijinkan pulang setelah menjalani prosedur operasi apendiktomi. Tahap kedua yaitu pelaksanaan tindakan yang dilakukan dengan memberikan kuesioner lembar pengkajian pasien post apendiktomi dan lembar pengkajian nyeri akut serta. Tahap ketiga yaitu melakukan screening pada responden yang sesuai dengan kriteria inklusi subjek studi kasus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian sebelum melakukan tindakan terapi relaksasi otot progresif terhadap kedua responden, dilakukan pengkajian pada pasien post apendiktomi dan pengkajian tingkat nyeri dengan hasil :
Tabel 4.1 Hasil Pengkajian Pasien Post Apendiktomi sebelum dilakukan tindakan
	NO                     
	KRITERIA
	Ny. S
	Ny.M

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Terdapat luka bekas operasi apendiktomi
	√
	
	√
	· 

	2
	Mengeluh nyeri pada luka bekas operasi
	√
	
	√
	

	3
	Kerja peristaltik usus berubah
	
	√
	
	√

	4
	Mual atau muntah
	√
	
	√
	

	5
	Enggan makan
	√
	
	√
	

	6
	Diare atau konstipasi
	√
	
	
	√


 Haryono, 2016


Berdasarkan tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa kedua responden mengalami beberapa keluhan post operasi apendiktomi. Dilihat dari hasil presentasi manifestasi klinis post operasi apendiktomi pada Ny.s dan Ny.M adalah 86,7%.
Tabel 4.2 Hasil pengkajian nyeri akut sebelum dilakukan tindakan 

	NO
	KRITERIA
	Ny. S
	Ny.M

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Mengeluh Nyeri 
	√
	
	√
	· 

	2
	Tampak meringis  
	√
	
	√
	

	3
	Bersikap protektif (mis. waspada, posisi menghindari nyeri)
	√
	
	√
	

	4
	Gelisah
	√
	
	√
	

	5
	Frekuensi nadi meningkat
	√
	
	√
	


PPNI, 2017


Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa kedua responden mengalami masalah keperawatan nyeri akut. Dilihat dari hasil tanda dan gejala dari nyeri akut pada Ny.S dan Ny.M adalah 100%.

Tabel 4.3 Hasil evaluasi outcome setelah diberikan tindakan pada kedua responden setelah 3 hari pemberian perilaku terapi relaksasi otot progresif dijelaskan dalam tabel di bawah ini:
	NO
	KRITERIA
	
	Ny.S
	
	
	Ny.M
	

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	1
	Keluhan nyeri
	3
	4
	5
	4
	4
	5

	2
	Meringis
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	3
	Sikap protektif 
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	4
	Gelisah
	3
	4
	5
	3
	4
	5

	5
	Mual muntah
	3
	4
	4
	4
	4
	5

	6
	Frekuensi nadi
	4
	4
	5
	4
	4
	5


Keterangan : 


Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa tindakan terapi relaksasi otot progresif dalam waktu 3 hari efektif menurunkan nyeri. Dengan tanda dan gejala keluhan nyeri menjadi menurun, klien nampak meringis menahan nyeri menjadi menurun, sikap protektif (posisi menghindari nyeri) menjadi menurun, gelisah menurun, mual dan muntah menjadi menurun, serta frekuensi nadi menjadi membaik. 
Pembahasan :


Hasil pencapaian tingkat nyeri pada kedua subjek studi kasus mendapat skala 5 pada semua indikator kriteria hasil di mana artinya tingkat nyeri Mengalami penurunan sesudah mendapatkan terapi relaksasi dalam waktu 3 hari di mana durasi pemberian tindakan selama + 15 menit. Sehingga bisa dijelaskan bahwasanya terapi relaksasi otot progresif efektif dalam mengurangi intensitas nyeri pasien pasca apendiktomi. Hal tersebut dikarenakan dengan tindakan relaksasi otot maka otot tubuh termasuk otot abdomen menjadi relaks sehingga ketegangan otot area luka operasi menjadi berkurang.

Pelaksanaan tindakan terapi relaksasi otot dilaksanakan dalam waktu 3 hari, satu hari dua kali atau ketika rasa nyeri muncul kembali dengan durasi  tindakan + 15 menit setiap reponden. Dimulai pada tanggal 02 Mei - 04 Mei 2023 pada responden ke -1  dan tanggal 15 Juni - 17 Juni 2023 pada responden ke - 2. Peneliti juga memberikan edukasi pada responden untuk melakukan tindakan ROP secara mandiri apabila rasa nyeri muncul kembali dengan durasi + 15 menit dilakukan 2 kali 1 hari untuk mengetahui perbedaannya. Evaluasi dilaksanakan setiap selesai melaksanakan tindakan. Terapi relaksasi otot progresif mampu mengurangi tingkat nyeri pasien Post apendiktomi, agar tingkat nyeri dapat menurun sehingga terkontrol dengan baik. 


Peneliti melaksanakan selama 3 hari agar memaksimalkan dari hasil pemberian terapi relaksasi otot progresif untuk menurunkan rasa nyeri pasien post appendiktomi. Proses penurunan rasa nyeri dengan ROP dikarenakan relaksasi otot progresif ini mampu secara efektif menjadikan nyeri pasca operasi turun pada pembedahan abdomen yaitu Post apendiktomi. Hal tersebut dikarenakan cenderung kecil peranan otot skeletal pada nyeri Post operasi maupun kewajiban penderita menjalankan metode relaksasi sehingga efektif mempengaruhi metode relaksasi otot progresif sekaligus teknik distraksi serta terapi kognitif yang dilakukan pada pasien post pembedahan abdomen (Roykulcharoen, 2018). 


Relaksasi otot progresif dapat mengurangi kenyerian akut non farmakologis, dapat memberi dan membuat adanya pengalaman subjektif bahwasanya tekanan psikologis dapat dikenangkan yang menjadikan relaksasi bisa dijadikan suatu Habit bagi individu Dalam merespon Suatu kondisi saat ototnya mengalami ketegangan, mampu mengurangi stress secara psikologis sehingga gerakan terapi dapat menjadikan simak saraf simpatis dan parasimpatis lebih rileks sehingga dengan perlahan menjadikan nyeri turun, sehingga bisa menjadikan taraf kenyerian merendah dan mesti mulus aktivitas modulasi refleks dari saraf simpatis serta frekuensi bisa mempengaruhi tekanan perifer (Sulidah 2016). Hal tersebut bisa ditinjau melalui adanya peningkatan rasa nyeri yang dikeluhkan kedua responden, kemudian setelah diberikan terapi relaksasi otot progresif taraf kenyerian responden tersebut dapat turun.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :
1. Diketahui bahwa terapi relaksasi otot progresif efektif untuk meredakan tingkat nyeri pasien post apendiktomi, dibuktikan dengan tingkat nyeri sebelum dilakukan intervensi mengalami peningkatan dan sesudah dilakukan intervensi tingkat nyeri pada Ny. S dan Ny. M mengalami penurunan yang ditandai dengan turunnya keluhan akan terasa nyeri, cenderung protektif dalam menghindari nyeri sudah mulai menurun, klien nampak meringis menahan nyeri juga berkurang, kegelisahan yang berkurang serta frekuensi nadi membaik.
2. Tindakan pemberian terapi relaksasi otot progresif selama 3 hari efektif mengurangi permasalahan medis nyeri akut pasien post appendiktomi, dibuktikan dengan tingkat nyeri pada kedua responden mengalami penurunan. 
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